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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of cash turnover and accounts receivable turnover on profitability
in the property and real estate sub sector services companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2014-2019. The research method is to use quantitative analysis. From the results of research that has been carried
out, simultaneous variable cash turnover and accounts receivable turnover has a significant positive effect on
profitability (ROA) in property and housing sub sector services companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2014-2019. Partially cash turnover has a significant negative effect on profitability (ROA). Accounts receivable
turnover has a significant positive effect on profitability (ROA).
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PENDAHULUAN oleh profitabilitas, dalam hal ini ukuran
profitabilitas banyak dijadikan sebagai acuan
Latar Belakang Masalah dalam memprediksi apakah perusahaan
tersebut dapat berkinerja dengan baik atau
Nilai suatu perusahan dipengaruhi oleh kurang baik. Investor akan menjadikan
kesempatan bertumbuh dan profitabilitas. Kinerja perusahaan sebagai acuan jika kinerja
Menurut Canizio (2017), Profitabilitas tersebut baik, guna memberikan kontribusi
menggambarkan keefektifan dari entitas imbal hasil yang diharapkan dan begitu pula
dalam mendapatkan laba selama waktu sebaliknya. Alat ukur yang digunakan dalam
tertentu. Masalah dari profitabilitas yaitu penelitian ini guna mengukur seberapa besar
bagian yang sangat penting dalam suatu tingkat profitabilitas perusahaan vyaitu,
entitas (perusahaan), karena profitabilitas Return On Asset. Return On Asset (ROA)
mampu menentukan going concern suatu merupakan ratio yang mengukur kemampuan
perusahaan. Tidak ataupun berhasilnya suatu perusahaan menggunakan seluruh dana yang
perusahaan yang dipimpin oleh seorang dipakai untuk operasi perusahaan dalam
pemimpin dapat dilihat dari profitabilitaas mendapatkan laba, (Munawir 2010). ROA
sebagai tolak ukur, sebaliknya bagi karyawan merupakan rasio yang sangat penting dari
perusahaan jika profitabilitas yang didapat rasio profitabilitas yang lainnya, karena rasio
perusahaan semakin tinggi, maka terdapat ini dapat mengungkapkan banyaknya hasil
kesempatan untuk meningkatkan upah pada yang diperoleh perusahaan menggunakan
karyawan. Rasio profitabilitas ialah rasio sumber dana keuangan yang ditanamkan
yang berfungsi untuk mengukur seberapa perusahaan, (Riyanto 2012).
besar entitas mampu dalam menghasilkan Cash merupakan salah satu komponen
profit (Hermanto & Agung 2015). asset lancar. Cash merupakan alat tukar yang
Kelangsungan suatu perusahaan ditentukan dimiliki dan siap digunakan oleh perusahaan
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dalam semua transaksi yang diinginkan
Rudianto (2012). Cash juga merupakan
bentuk aktiva yang paling liquid, yang dapat
dipergunakan segera untuk memenuhi
kewajiban financial perusahaan. Tinggi
rendahnya suatu nilai cash turnover dan

besar  kecilnya jumlah pada cash
menunjukkan bahwa pemakaian cash
didalam perusahaan sudah efisien. Jika
semakin  banyak jumlah cash pada

perusahaan menunjukkan pula cash yang
kurang efektif semakin banyak yang akhirnya
dapat  berakibat pada  profitabilitas
perusahaan  menurun.  Kasmir  (2017)
menyatakan cash turnover adalah berguna
dalam memperkirakan tingkat ketersediaan
dari modal kerja yang akan dipergunakan
untuk membiayai penjualan dan membayar
tagihan.

Receivable adalah klaim oleh entitas jasa
atau pun barang bagi entitas (pihak) lain
akibat dari transkasi di masa lampau,
Rudianto (2012). Jika penjualan kredit
semakin meningkat, maka investasi pada
receivable juga akan semakin meningkat
jumlahnya dan risiko yang muncul akan
semakin besar pula, hal ini mengakibatkan
timbulnya receivable. Receivable turnover
adalah perbandingan total penjualan kredit

dengan rata-rata piutang dalam periode
tertentu, Ariyanti dan Rusnaeni (2018).
Tingginya rasio  receivable turnover

menggambarkan modal kerja yang ditanam
pada piutang rendah, sehingga profitabilitas
perusahaan menurun. Dan sebaliknya,
semakin rendahnya rasio receivable turnover
berarti dalam piutang terjadi over investment.

Maka, rasio receivable turnover juga
berperan  penting  dalam  mengukur
profitabilitas.

Perusahaan properti merupakan

perusahaan yang bergerak dalam bidang
pembangunan atau pengembang serta
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pemasaran suatu properti (bangunan atau
perumahan) dengan skala kecil maupun skala

besar. Berhasil atau tidaknya suatu
perusahaan dapat dilihat dari profitabilitas
khususnya ROA, karena ROA dapat
mengungkapkan banyaknya hasil yang

diperoleh perusahaan dalam menggunakan
sumber dana keuangan yang ditanamkan
perusahaan. Tujuan penelitian ini yang
difokuskan pada perusahaan properti adalah
untuk memberikan gambaran nyata tentang
prospek keuntungan usaha disektor properti,
serta memberikan solusi kebijakan yang
berguna kepada pemerintah terkait regulasi
usaha disektor properti ini.

Hasil analisis dari Nuriyani dan Zannati
(2017), Nurafika dan Almadany (2018),
Mudjijah (2017), bahwa cash turnover dan
receivable turnover memiliki pengaruh pada
profitabilitas secara simultan. Secara parsial
hanya satu variabel saja yaitu perputaran kas
yang memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas. Menurut Ariyanti dan
Rusnaeni (2018) dan Rizgi (2017) dalam
penelitiannya tidak mendapatkan pengaruh
antara  perputaran  piutang  terhadap
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan.
Variabel kas juga secara signifikan tidak
berpengaruh terhadap variabel profitabilitas.

Adanya ketidakkonsistenan hasil dari
penelitian-penelitian sebelumnya
menyebabkan isu ini menarik untuk diteliti
kembali. Berdasarkan uraian tersebut di atas
maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perputaran kas berpengaruh
secara parsial terhadap profitabilitas
perusahaan jasa sub sektor property and
real estate?

2. Bagaimana perputaran piutang
berpengaruh secara parsial terhadap
profitabilitas perusahaan jasa sub sektor
property and real estate?
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3. Bagaimana  perputaran kas dan
perputaran piutang berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas
perusahaan jasa sub sektor property and
real estate?

LANDASAN TEORI

Perputaran Kas (Cash turnover)

Cash  turnover  adalah  periode
dimulainya kas berputar pada saat kas
diinvestasikan dalam modal kerja dengan
tingkat dari likuiditasnya sangat tinggi,
(Nuriyanti dan Zannati 2017). Cash turnover
berguna dalam memperkirakan seberapa
besar tingkat kepadaan dari modal kerja pada
perusahaan untuk membiayai penjualan dan
membayar tagihan, (Kasmir 2017). Semakin
tinggi Cash turnover, semakin efisien tingkat
penggunaan kasnya. Sebaliknya, semakin
rendah tingkat Cash turnover maka semakin
tidak efisien, karena semakin banyak uang
yang berhenti atau tidak dipergunakan
(Riyanto 2012). Cash turnover dalam
penelitian ini menggunakan rumus:

penjualan bersih
Cash turnover = ——
rata — rata kas

Perputaran piutang (Receivable turnover)

Menurut Ariyanti dan Rusnaeni (2018),
Receivable turnover adalah perbandingan
antara jumlah penjualan kredit dengan
piutang rata-rata selama periode tertentu.
Putaran piutang (receivable turnover),
menggambarkan berapa kali entitas untuk
menagih piutangnya dalam satu periode.

Angka ini  memperlihatkan  seberapa
kemampuan perusahaan untuk mengelola
piutang. Soemarso, (2010). Sedangkan
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menurut Hery (2018) Receivable turnover
adalah rasio yang berfungsi untuk mengukur
banyaknya piutang itu berputar dalam satu
periode. Semakin tinggi rasio Receivable
turnover, berarti menunjukkan modal kerja
yang ditanamkan dalam piutang rendah. Dan
begitu juga sebaliknya jika rasio Receivable
turnover semakin rendah berarti ada over
investment dalam piutang. Receivable
turnover ratio dapat mengukur profitabilitas.
Rumus yang digunakan untuk menghitung
Receivable turnover yaitu Hery, (2018):

Penelitian ini dilakukan untuk menguji

kembali hubungan rasio-rasio keuangan
dengan  pertumbuhan laba.  Adanya
ketidakkonsistenan hasil dari penelitian-

penelitian sebelumnya menyebabkan isu ini
menarik untuk diteliti kembali. Berdasarkan
uraian tersebut di atas maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Penjualan bersih

Receivable turnover = -
Rata — rata piutang

Profitabilitas

Bagi perkembangan suatu perusahaan,
profitabilitas sangatlah penting karena semua
aktivitas operasi maupun kegiatan lainnya
dapat berjalan secara baik dengan adanya
profitabilitas. Jika utang jangka panjang dan
utang jangka pendek pada perusahaan dapat
dibayarkan secara tepat waktu, maka tingkat
profitabilitas yang dimiliki perusahaan dapat
dikatakan  tinggi. Rasio profitabilitas
merupakan rasio yang dapat mengukur
kemampuan pada perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan pada tingkat aset,
penjualan, dan modal saham tertentu, (Hanafi
& Halim 2018). Rasio profitabiliitas
mempunyai tujuan dan manfaat yang bukan
hanya untuk manajemen ataupun pemilik
perusahaan saja, tetapi juga untuk pihak luar
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perusahaan, terutama bagi pihak yang sudah
memiliki kepentingan dengan perusahaan.
Menurut Fraser (2018) menyatakan bahwa
rasio profitabilitas (efisiensi dan Kinerja
keseluruhan),  vyaitu  bertujuan  untuk
mengukur seberapa besar kinerja perusahaan
dilihat dari efisiensi dan keseluruhan
pengelolaan  kekayaan, aktiva  serta
kewajiban. Jenis rasio profitabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Asset. Return On Asset merupakan rasio
yang menunjukkan besarnya keuntungan
bersih yang dihasilkan perusahaan apabila
dilihat dari nilai asset. Rumus yang
digunakan dalam menghitung Return On
Asset sebagai berikut:

Net profit
Return On Asset = ———
Total asset

Kerangka Konseptual

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu
diatas, maka peneliti menggambarkan
kedalam kerangka penelitian berikut ini:

Kerangka Model Penelitian

-
X1 H
Cash turnover ]\ 1 Y
_ Profitabilitas

Perusahaan

-
Xa N
Receivable turnover H2
\

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Hi :Cash turnover berpengaruh secara
parsial terhadap profitabilitas perusahaan
jasa sub sektor property and real estate.
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H> :Receivable turnover berpengaruh secara
parsial terhadap profitabilitas perusahaan
jasa sub sektor property and real estate.

Hs :Cash turnover dan receivable turnover
berpengaruh secara simultan terhadap
profitabilitas perusahaan jasa sub sector
property and real estate.

METODE PENELITIAN
Objek, Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan
Jasa Sub Sektor Property and Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2014 - 2019, yaitu PT Pakuwon Jati
Tbk., PT Summarecon Agung Tbk., PT Bumi
Serpong Damai  Tbk.,, PT Ciputra
Development Tbk., PT PP Properti Tbk., dan
PT Puradelta Lestari Thk.

Variabel dan Pengukurannya

Variabel didalam penelitian ini dibagi
menjadi dua bagian, yaitu variabel
independen (variabel bebas) dan variabel
dependen (variable terikat). Variabel bebas
dalam penelitian yaitu cash turnover dan
receivable turnover. Sedangkan Variabel
terikat (variabel dependen) yaitu
profitabilitas (Return On Asset)

Variabel Indikator Formula
Perputaran |e Penjuala
Kas n bersin Cash Turnover
Penjualan Bersih
(X1) o Rata- =
rata kas Rata — rata Kas
Perputaran |e Penjuala
Piutang n Receivable Turnover
(X2) e Rata- _ Penjualan
rata " Rata — rata Piutang
piutang
Profitabilit |e Laba
(aYS) Bersin Return On Asset (ROA
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Variabel Indikator Formula
e Total _ Laba Bersih
Aset ~ Total Aset

Tabel 1. Operasional variabel

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen penelitian
yang digunakan yaitu data sekunder yang
berupa laporan keuangan tahunan pada
perusahaan yang sudah menyampaikan
laporan keuangannya secara terus-menerus
selama periode 2014 — 2019, perusahaan
yang akan diteliti yaitu perusahaan jasa sub
sektor property dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Sampel Penelitian

Dalam Penelitian ini peneliti
menggunakan sampel berupa laporan
keuangan periode 2014-2019 pada 6
perusahaan yang termasuk dalam perusahaan
jasa sub sektor property and real estate, yaitu
PT Pakuwon Jati Tbk., PT Summarecon
Agung Tbk., PT Bumi Serpong Damai Thk.,
PT Ciputra Development Tbk., PT PP
Properti Tbk., dan PT Puradelta Lestari Thk.
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Metode Analisis Data

Pengujian  hipotesis  baik  hiotesis
pertama, kedua, dan hipotesis ketiga
dilakukan dengan Moderated Regression
Analysis (MRA). Untuk pengujian hipotesis
pertama, kedua dan ketiga pada penelitian ini
dilakukan dengan model regresi sebagali
berikut :

Y=0a+BX1+pXo+e

Keterangan :
Y : Profitabilitas
o : Konstanta

B1 dan B2 : Koefisien Regresi

Copyright (c) 2020 Sugito Sugito, SE., M.Si.
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X1 : Perputaran Kas
X2 : Perputaran Piutang
e : Kesalahan residu (error)

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Objek yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini yaitu perusahaan jasa
sub sektor property and real estate yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam
penelitian ini peneliti hanya menggunakan 6
perusahaan dalam bidang property and real
estate, yaitu PT Pakuwon Jati Tbk., PT
Summarecon Agung Thbk., PT Bumi Serpong
Damai Tbk., PT Ciputra Development Tbk.,
PT PP Properti Tbk., dan PT Puradelta
Lestari Thk.

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini dilakukan oleh peneliti
untuk mengetahui pengaruh dari variabel
cash turnover dan receivable turnover terhadap
profitabilitas (ROA).

N | Minimu | Maxim | Mea Std.
m um n Deviati
on
Cash 32 .03 9.94| 1.84| 1.8220
turnover 31 0
Receiva | 32 .16 9.95( 2.54| 2.3884
ble 81 2
turnover
Profitabi | 32 2.00 15.00| 6.72| 3.4697
litas 81 1
ValidN | 32
(listwise
)

Table 2. Hasil Descriptive Statistics
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Berdasarkan hasil data pada tabel diatas
diperoleh bahwa nilai rata — rata dari cash
turnover yang didapatkan sebesar 1.8431
dengan standar deviasi yaitu 1.82200, yang
menunjukkan tingkat dari efisiensi rata — rata
perusahaan dalam cash turnover sebesar
1.8431%, dengan nilai minimum vyaitu 0.03
dan maksimal yaitu 9.94. Nilai rata-rata lebih
besar dari standar deviasi yaitu 1.8431 >
1.82200, menunjukkan bahwa sebaran nilai
cash turnover baik.

Hasil yang diperoleh dari nilai rata — rata
receivable turnover sebesar 2.5481 dengan
standar deviasi yaitu 2.38842, hal ini
menggambarkan rata — rata piutang dalam
perusahaan selama periode berputarnya
sebesar 2.5481%, dengan nilai minimum
yaitu 0.16 dan maksimal yaitu 9.95. Nilai
rata-rata lebih besar dari standar deviasi yaitu
2.5481> 2.38842, menunjukkan bahwa
sebaran nilai receivable turnover baik.

Hasil nilai rata-rata Profitabilitas sebesar
6.7281, yang menggambarkan bahwa kinerja

rata-rata pada perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih (net income)
sebesar 6.7281% dari total aset yang

digunakan, dengan nilai minimum yaitu 2.00
dan maksimal yaitu 15.00. Nilai rata-rata
lebih besar dari standar deviasi yaitu 6.7281
> 3.46971, menunjukkan bahwa sebaran nilai
Rasio Profitabilitas baik.

Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Uji  statistik F  bertujuan  untuk
mengetahui apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Hasil uji statistik F disajikan
pada tabel berikut ini:
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ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares of Square FSie
Regressi 99.63 2 49.8 5.2].01
on 9 19 81| 19
Residua 273.5 2 9.43
1 66| 9 3
373.21 3
Total 05 1
Tabel 3. Tabel hasil Uji F

Hasil uji F test diketahui nilai F hitung
sebesar 5, 281 dan nilai signifikasi sebesar
0,011. Nilai signifikasi menunjukan lebih
kecil dari 0,05, yaitu 0,011 < dari 0,05, hal ini
menunjukan bahawa hipotesis diterima dan
Cash turnover dan receivable turnover
berpengaruh  secara simultan terhadap
profitabilitas perusahaan jasa sub sector
property and real estate.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Nilai koefisien determinasi (R?) yang
kecil menunjukkan kemampuan variabel

independen terbatas dalam menjelaskan
variabel dependen.

Model Summary®

R Adjuste| Std. Error .
Mode| Squar| dR | ofthe Durbin-
I . Watson
e Square| Estimate
517 .267 216 | 3.0713 1.76
1 2 7 6

a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang,
Perputaran Kas

b. Dependent Variable: Profitabilitas
Tabel 4. Koefisien Determinasi (R2)
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Dalam tabel diatas. diketahui pula nilai
koefisien determinasi atau R Square adalah
0,267. Nilai R Square 0,267 ini berasal dari
pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau
“R”, yaitu 0,517ax 0,517a = 0,267. Besarnya
angka koefisien determinasi (R Square)
adalah 0,267 atau sama dengan 26,7%.
Angka tersebut mengandung arti bahwa
variable Cash turnover dan receivable
turnover secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh terhadap variabel Profitabilitas
sebesar 26,7%. Sedangkan sisanya (100% -
26,7% = 73,3%) dipengaruhi oleh variabel
lain di luar persamaan regresi ini atau
variabel lain yang tidak diteliti.

Analisis Linier Berganda

Dalam  penelitian  ini, digunakan
profitabilitas sebagai variabel dependen dan
variabel perputaran kas maupun perputaran
piutang sebagai variabel independen. Hasil
analisis regresi linear berganda disajikan
pada tabel berikut ini.

Coefficients?

Unstandardiz Stang;rdlz
ed o
Model Coefficients Coeﬁ;luent ¢ Sig
B Std. Beta
Error
(Constan 6.47| .966 6.69| .00
t) 0 5 0
Cash -655| .303 -.344 -] .03
2.16 9
1 turnover 2
Receivab
le 575| 231 396 2'48 'Oé
turnover

Table 5. Uji Analisis Regresi Linier

Dari tabel diatas dapat disusun persamaan
regresi sebagai berikut:

Copyright (c) 2020 Sugito Sugito, SE., M.Si.

Vol. 7 No. 3 (September — Desember) 2020
Y=0a+BX1+pX2+e
ROA =6.470 - 0,655X1 + 0,575X2 + e

Persamaan regresi diatas apabila diuraikan

sebagai berikut:

a. o=6,470 artinya apabila nilai dari Cash
turnover dan Receivable turnover sama
dengan 0 (nol), maka nilai dari
profitabilitas (ROA) sebesar 6,470.

b. B1=-0,655 yang berarti setiap kenaikan
1 kali cash turnover, maka profitabilitas
(ROA) akan mengalami penurunan -
65,5% dengan dugaan variabel lainnya
konstan.

c. B2 = 0,575 artinya setiap kenaikan
receivable turnover, maka profitabilitas
(ROA) mengalami kenaikan sebesar
57,5% dengan dugaan variabel lainnya
yaitu konstan.

Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji
t)

Uji statistik t atau uji persial bertujuan
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
variabel bebas secara individual dalam
menjelaskan variabel terikat.

Hi: Cash turnover berpengaruh secara
parsial  terhadap  profitabilitas
perusahaan jasa sub sektor property
and real estate.

(Pengaruh Perputaran Kas Terhadap

Profitabilitas)
Coefficients?

Unstandardiz Stanéj;rdlz

ed ..
. Coefficien .
Model Coefficients ts T | Sig.

B Std. Beta

Error

(Consta | 6.47 6.69| .00
1 nt) 0 .966 5 0
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cash - | o3
wrnover| 655 39 -.344 2-1623 9

Table 6. Hasil Uji Statistik t

Berdasarkan hasil signifikan parameter
individual (uji t) yang telah disajikan pada
tabe diatas diketahui bahwa variabel cash
turnover memiliki nilai signifikan < 0,05 dan
t hitng > 2,0422 (nilai t tabel) terhadap
profitabilitas (ROA) yaitu nilai t -2,162
dengan nilai signifikan sebesar 0,39 yang
artinya secara individu Cash turnover
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
profitabilitas. Hasil penelitian menyatakan
bahwa H;: diterima.

H2:  Receivable turnover berpengaruh
secara parsial terhadap
profitabilitas perusahaan jasa sub
sektor property and real estate.

(Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap
Profitabilitas)
Coefficients?

Unstandardi | Standardi
zed
2 Coefficie
Model Coefficients s t SI
Std. .
B | Erro| Beta
r
(Consta | 6.47| .966 6.6 .00
nt) 0 81 .00
1 Teceiva
ble 24| .01
wrnove | 27| 231 a0 241 %L
r

Table 7. Hasil Uji Statistik t

Berdasarkan hasil signifikan parameter
individual (uji t) yang telah disajikan pada
tabel diatas diketahui bahwa variabel
receivable turnover memiliki nilai signifikan
< 0,05 dan t hing > 2,0422 (nilai t tabel)
terhadap profitabilitas (ROA) yaitu nilai t
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2,489 dengan nilai signifikan sebesar 0,19
yang artinya secara individu receivable
turnover berpengaruh signifikan dan positif

terhadap profitabilitas. Hasil penelitian
menyatakan bahwa H; diterima.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengaruh  Cash  turnover terhadap

Profitabilitas (ROA) secara parsial

Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa
variabel Cash turnover memperlihatkan nilai
dari thitung Sebesar -2,162 dengan profitabilitas
signifikasi sebesar 0,039, yang mana nilai
signifikasi o = 0.05 lebih besar daripada
tingkat signifikasi, berarti Cash turnover
terhadap profitabilitas (ROA) berpengaruh
negatif signifikan. Hal ini disebabkan karena
persediaan  didalam  perusahaan terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Seringkali kas dapat dipergunakan sebagai
kepentingan lainnya salah satunya vyaitu
menutupi kerugian yang dikarenakan piutang
tak tertagih dan persediaan digudang yang

terlalu  banyak menimbulkan  penurun
profitabilitas walaupun perputaran kas
meningkat.

Pendukung dalam penelitian ini dari
penelitian sebelumnya berjudul “Pengaruh
Tingkat Perputaran Kas, Perputaran Piutang
dan  Perputaran  Persediaan  terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Menufaktur
yang Terdaftar di BEI” (Deni, 2014),
menggambarkan tiap-tiap variabel
perputaran kas terdahap profitabilitas (ROA)
berpengaruh negatif signifikan.
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Pengaruh Receivable turnover terhadap
Profitabilitas (ROA) secara parsial

Hasil uji statistik t menunjukkan adanya
variabel Receivable turnover dengan nilai
thing  Sebesar 2,489 serta profitabilitas
signifikasi  0.019 yang mana tingkat
signifikasi lebih kecil dari taraf signifikasi o=
0,05, terbukti adanya pengaruh signifikan
Receivable turnover terhadap profitabilitas
(ROA). Penyebab pengaruh hal tersebut
dikarenakan perusahaan investasi modal
kerja dalam piutang berputar semakin cepat,
maka semakin cepat juga perusahaan
mendapatkan keuntungan dari penjualan
kredit tersebut, sehingga profitabilitas
perusahaan ikut meningkat. Hal yang
menyebabkan Receivable turnover memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas dapat
disebabkan  karena  sebagian  besar
masyarakat saat ini sangat membutuhkan
rumah, maka pihak pengembangan real
estate dan property akan memberikan uang
muka yang kecil dan pada pihak bank juga
memberikan tingkat suku bunga yang sangat
rendah  bagi  perumahan  bersubsidi
pemerintah dan tingkat suku bunga rendah
bagi perumahan non-bersubsidi pemerintah,
maka akan terjadi piutang usaha yang tinggi
dan memiliki dampak terhadap profitabilitas

perusahaan.
Sumber pendukung penelitian lainnya
berjudul  “Pengaruh  Perputaran  Kas,

Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan
terhadap Profitabilitas pada Supermarket di
Timor Leste” (Canizio, 2017), menunjukkan
hasil perputaran piutang terhadap ROA
berpengaruh signifikan secara parsial.

Pengaruh Cash turnover dan Receivable

turnover Terhadap Profitabilitas (ROA)
secara Simultan
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Berdasarkan hasil pengujian secara
simultan, diketahui nilai F hitung sebesar 5,
281 dan nilai signifikasi sebesar 0,011. Nilai
signifikasi menunjukan lebih kecil dari 0,05,
yaitu 0,011 < 0,05, hal ini menunjukan
bahawa hipotesis diterima dan Cash turnover
dan receivable turnover berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas perusahaan
jasa sub sector property and real estate. Hasil
penelitian menyatakan bahwa Hz diterima.

Salah satu penelitian sebelumnya yang
mendukung hasil penelitian ini berjudul
“Pengaruh  Perputaran Kas, Perputaran
Piutang, dan Perputaran Persediaan terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2011 — 2015~
(Lestari, 2017), hasil penelitian tersebut
menunjukkan  bahwa  secara  parsial
perputaran piutang berpengaruh signifikan
terhadap ROA.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ~ ini  ditujukan  untuk
mengetahui pengaruh cash turnover dan
receivable turnover terhadap profitabilitas
pada perusahaan jasa sub sektor property and
real estate periode 2014-2019. Hasil
penelitian ini merupakan hasil penglolahan
data dengan menggunakan SPSS versi 25.
Dari hasil pengujian statistik yang telah
penulis lakukan, maka penulis ingin menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hipotesis pertama variable
Cash turnover menunjukan terdapat
pengaruh  negative dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA), sehingga
H; diterima. Secara parsial diperoleh
Cash turnover berpengaruh signifikan
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terhadap profitabilitas Berdasarkan hasil
uji t diperolen bahwa variabel Cash
turnover memperlihatkan nilai dari thitung
sebesar -2,162 dengan profitabilitas
signifikasi sebesar 0,039, yang mana nilai
signifikasi o = 0.05 lebih besar daripada
tingkat signifikasi, berarti Cash turnover
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif
signifikan. Hal ini disebabkan karena
persediaan didalam perusahaan terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Seringkali kas dapat dipergunakan
sebagai  kepentingan lainnya salah
satunya yaitu menutupi kerugian yang
dikarenakan piutang tak tertagih dan
persediaan digudang yang terlalu banyak
menimbulkan  penurun  profitabilitas
walaupun Cash turnover meningkat.

Berdasarkan hipotesis kedua variable
Receivable  turnover menunjukan
terdapat pengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA), sehingga
H, diterima. Secara parsial diperoleh
Receivable  turnover  berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Hasil
uji statistik t menunjukkan adanya
variabel perputaran piutang dengan nilai
thiung Sebesar 2,489 serta profitabilitas
signifikasi 0.019 yang mana tingkat
signifikasi  lebih  kecil dari taraf
signifikasi o= 0,05, terbukti adanya
pengaruh signifikan Receivable turnover
terhadap profitabilitas (ROA). Penyebab
pengaruh  hal tersebut dikarenakan
perusahaan investasi modal kerja dalam
piutang berputar semakin cepat, maka
semakin  cepat juga  perusahaan
mendapatkan keuntungan dari penjualan
kredit tersebut, sehingga profitabilitas
perusahaan ikut meningkat. Hal yang
menyebabkan  Receivable  turnover
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas
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dapat disebabkan karena sebagian besar
masyarakat saat ini sangat membutuhkan
rumah, maka pihak pengembangan real
estate dan property akan memberikan
uang muka yang kecil dan pada pihak
bank juga memberikan tingkat suku
bunga vyang sangat rendah bagi
perumahan bersubsidi pemerintah dan
tingkat suku bunga rendah bagi
perumahan non-bersubsidi pemerintah,
maka akan terjadi piutang usaha yang
tinggi dan memiliki dampak terhadap
profitabilitas perusahaan.

3. Berdasarkan hipotesis ke tiga, variable
cash turnover dan receivable turnover
menunjukan terdapat pengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA), sehingga Hsz diterima. Secara
simultan diperoleh cash turnover dan
receivable turnover berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Cash
turnover dan receivable turnover
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas secara simultan. Dengan
nilai nilai profitabilitas yaitu 0,011. < dari
0,05, Hal ini menunjukkan secara
bersama-sama kedua variabel cash
turnover dan variabel receivable turnover
berpengaruh signifikan terhadap variabel
profitabilitasnya.

Saran

Saran yang dapat peneliti berikan untuk

pembaca dan peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Sebaiknya pembaca memperhatikan
variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan
dalam penelitian ini  yaitu cash
turnoverdan receiveble turnover
sehingga dapat membantu dalam investor
mengambil sebuah keputusan investasi
dalam menanamkan modalnya pada
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perusahaan real estate and property di
Indonesia Stock Exchange.

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya
perusahaan yang dijadikan sampel dalam
penelitian  selanjutnya tidak hanya
terbatas pada 6 perusahaan dalam bidang
property and real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Diharapkan para peneliti selanjutnya
dapat menggunakan variabel independen
selain perputaran kas dan perputaran
piutang secara lebih luas serta menambah
jangka waktu pengamatan yang berbeda.
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